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 This study aims to analyze how much influence from the use of project based 
learning model to the increase of natural science of natural outcomomes of fourth 
graders of public elementary school 16 pontianak east. The population in this 
study were all the fourth graders of the state elementary school 16 pontianak east 
consisting of two classes IVa and IVb. Samle of research that is 30 control class 
student and 34 student of experiment class of much 64 student. Result of data 
analysis, obtained by mean of result of student learinng control class equal to 
75,47. The ruslt oh hypothesis ( t- test) separated varians. Data collection 
techniques used in this study is a measurement technique, the instrument used is a 
form of test in the form of multiple choice with the amount of 50 questions. The 
result of t- test got thitung 2,1303  amounted to 1,6693 and ttabel (α = 5% with dk = 38) that 
is meant thitung (4,2391) > ttabel (1,6693), so Ha is received. So, it can be concluded that 
there is effect procect based learning model of learning result of Natural Science 
Students class IV SDN 16 Pontianak east. The counting of effect size (ES), got ES 
amounted is 0,98 (high category). 
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Sekolah merupakan lembaga yang 
dijadikan sebagai tempat untuk menuntut 
ilmu. Sekolah juga menjadi tempat terjadinya 
interaksi belajar antara guru dan siswa 
berupa serangkaian aktivitas belajar antara 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung untuk mencapai 
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa 
merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya pendidikan, dalam hal ini 
bukan hanya menyampaikan pesan berupa 
materi saja, melainkan penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang belajar 
dalam rangka mencapai hasil belajar yang 
optimal. Belajar di sekolah merupakan 
rangkaian kegiatan komunikasi antara peserta 
didik dan guru dimana dilaksanakannya 
proses untuk mempelajari segala ilmu 
pengetahuan baik kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik.  
Belajar tidak hanya meliputi mengetahui 
segala materi namun juga belajar mengenai 
cara menerapkan apa yang telah di pelajari. 
Daryanto (2013:2) mendefinisikan bahwa 
“belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan,sebagai hasil pengalaman sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Di 
dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/ MI tahun 2006 ada beberapa 
mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Dasar salah satunya adalah mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam perlu diberikan 
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama.  Di 
era pendidikan sekarang ini guru dituntut 
untuk terampil dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran serta dapat menerapkan metode 
yang tepat dalam upaya menciptakan 
pembelajaran yang baik dan menarik serta 
memberikan kesan bagi siswa. Pada model-
model pembelajaran kita mengenal ada 
diantara satu model pembelajaran yang ada, 
yaitu model pembelajaran berbasis proyek 
atau model pembelajaran project based 
learning atau biasa disingkat PjBL.  Model  
project based learning adalah model 
pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik 
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
suatu produk dari kegiatan pembelajaran. 
(Cucu Suhana, 2014:39). “Project based 
learning merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan masalah sebagai langkah 
awal dalam mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru 
berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktifitas secara nyaman”. Penggunaan 
model project based learning diharapkan 
dapat memberikan semangat kepada siswa 
dalam pembelajaran IPA, dapat mengarahkan 
kepada pembelajaran yang kreatif, inovatif 
dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih 
memahami materi-materi pembelajaran yang 
disampaikan. Sehingga pada akhirnya dapat 




Sugiyono (2013:3) menyatakan bahwa, 
“Metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan 
Hadari Nawawi (2012: 65-99) membagi 
metode penelitian menjadi empat jenis yaitu: 
1. Metode filosofis  
2. Metode deskriptif  
3. Metode historis  
4. Metode eksperimen 
Adapun metode yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode eksperimen. Hadari Nawawi (2012: 
88) menyatakan bahwa “metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain. 
Alasan pemilihan metode eksperimen dalam 
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menerapkan project based learning 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Timur. Menurut 
Sugiyono (2013:73-79) “Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan berdasarkan 
metode eksprimen, yaitu: (1) Pre-
Experimental design(nondesign); (2) Tru 
Experimental design;(3) Faktorial Design; 
(4) Quasi Experimental. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:173) “Populasi adalah Hadari 
Nawawi (2012: 150)  menyatakan bahwa, 
“Populasi adalah keseluruhan objek yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan gejala-gejala, nilai 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam 
suatu penelitian.” Menurut Sugiyono 
(2013:121) menyatakan bahwa, “Validitas 
berarti instrument tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Menurut Sugiyono (2013:121) menyatakan 
bahwa, “Reliabilitas adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama”. Suatu tes 
dikatakan reliabel jika dari waktu ke waktu 
menghasilkan skor yang sama atau relatif 
sama.  rumus K.R. 20 Kuder Richardson 








𝟐 }.Menurut Ruseffendi 
(dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 
2008:181), kriteria nilai reliabilitas yaitu 
sebagai berikut. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 182) menyatakan bahwa, “Tingkat 
kesukaran (TK) pada masing-masing butir 
soal dihitung dengan menggunakan rumus 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan model 
project based learning terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 16  Pontianak Timur 
dengan Jumlah siswa kelas IV di Sekolah 
Dasar berjumlah 64 orang, yang terdiri dari 
34 orang siswa kelas IVA (kelas eksperimen) 
dan 30 orang siswa kelas IVB (kelas 
Kontrol). Seluruh siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Timur
 














Rata-rata ( ?̅? ) 51,7 63,9 54,61 75,47 
Standar Deviasi 
(SD) 
14,93 11,95 14,95 15,89 
Uji Normalitas 
(X2 
4,6917 7,266 3,934 6,5832 
Uji Homogenitas 
(F) 
1,098   1,7165 
Uji Hipotesis (t) 1,0647 2,1303 
Berdasarkan tabel, dapat disimpulkan 
bahwa model project based learning 
memberikan pengaruh yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan penggunaan model 
lain. Hasil analisis yang disajikan 
mencangkup:  Rata- rata hasil belajar pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
pada kelas kontrol dengan diberi perlakuan 
menggunakan metode diskusi adalah 63,9 
dari nilai sebesar 1.917 dengan standar 
deviasi 11,95. Rata-rata hasil belajar pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
pada kelas eksperimen dengan diberi 
perlakuan menggunakan model project based 
learning adalah 75,47 dan nilai sebesar 2.566 
dengan standar deviasi 15,89.  Berdasarkan 
tabel “Nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
taraf singnifikan α = 5% diperoleh ttabel (uji 
hipotesis) = 1,6706 sedangkan thitung =  
2,1303.  Karena thitung 2,1303 > ttabel 1,6706. 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model project based 
learning terhadap terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV  Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Timur. Besarnya 
nilai effect size = 0,98 termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model project based 
learning  berpengaruh (efek) tinggi terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Timur.   Rata- rata nilai pre-test kelas 
eksperimen 54,61 dan rata- rata nilai post-test 
adalah 75,47 nilai rata-rata pre-test kelas 
kontrol 51,7 dan rata- rata nilai post-test 
kelas kontrol 63,9. Hal ini menunjukan 
bahwa hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menggunakan model Project based 
learning lebih tinggi dari hasil pembelajaran 
menggunakan metode diskusi, namun secara 
keseluruhan model project based learning 
sangat memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Penyebaran data yang dilihat 
dari Standar Deviasi ( SD) nilai Standar 
Deviasi  pre-test kelas kntrol dan eksperimen 
yaitu 14,93< 14,95. Hal ini berarti nilai pre- 
test kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Untuk 
Standar Deviasi nilai post-test kelas kontrol 
lebih kecil dari kelas eksperimen yaitu 
11,96< 15,89. Hal ini berarti nilai post-test 
kelas eksperimen lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol. Analisis 
Kemampuan Siswa Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dapat dilihat dari 
rata-rata pre-test masing-masing kelas 
sedangkan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
dilihat dari nilai post-test masing- masing 
kelas. Nilai chi- kuadrat pre-test kelas 
eksprimen.   Menghitung derajat kebebasan 
(dk) = banyak kelas – 3 dk  = 6 – 3 = 3 
Menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan 
(α) = 5%. 𝑥2 tabel untuk dk = 3 dengam taraf 
singnfikan 5% adalah 7,815 Menentukan 
normalitas, Jika 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, maka data 
berdistribusi normal. Jika 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel, 
maka data berdistribusi tidak normal. 
Diketahui 𝑥2 hitung = 3,934 sedangkan 𝑥2 tabel 
= 7,815 dengan demikian data pre-test untuk 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai 
chi- kuadrat post-test kelas eksprimen. 
Menghitung derajat kebebasan (dk) = banyak 
kelas – 3 dk  = 6 – 3 = 3 Menentukan 𝑥2 tabel 
dengan taraf signifikan (α) = 5%. 𝑥2 tabel 
untuk dk = 3 dengam taraf singnfikan 5% 
adalah 7,815 Menentukan normalitas, Jika 𝑥2 
hitung < 𝑥2 tabel, maka data berdistribusi 
normal. Jika 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel, maka data 
berdistribusi tidak normal. Diketahui 𝑥2 hitung 
= 6,5832 sedangkan 𝑥2 tabel = 7,815 dengan 
demikian data post-test untuk kelas 
eksperimen berdistribusi Nilai chi- kuadrat 
pre-test kelas kontrol. Menghitung derajat 
kebebasan (dk) = banyak kelas – 3 dk  = 6 – 
3 = 3 Menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf 
signifikan (α) = 5%. 𝑥2 tabel untuk dk = 3 
dengam taraf singnfikan 5% adalah 7,815 
Menentukan normalitas, Jika 𝑥2 hitung < 𝑥2 
tabel, maka data berdistribusi normal. Jika 𝑥2 
hitung > 𝑥2 tabel, maka data berdistribusi tidak 
normal. Diketahui 𝑥2 hitung = 4,6917s 
sedangkan 𝑥2 tabel = 7,815 dengan demikian 
data pre-test untuk kelas kontrol berdistribusi  
normal.    Nilai chi- kuadrat post-test kelas 
kontrol. Menghitung derajat kebebasan (dk) 
= banyak kelas – 3 dk  = 6 – 3 = 3 
Menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan 
(α) = 5%. 𝑥2 tabel untuk dk = 3 dengam taraf 
singnfikan 5% adalah 7,815 Menentukan 
normalitas, Jika 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, maka data 
berdistribusi normal. Jika 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel, 
maka data berdistribusi tidak normal. 
Diketahui 𝑥2 hitung = 7,266 sedangkan 𝑥2 tabel 
= 7,815 dengan demikian data post-test untuk 
kelas kontrol berdistribusi normal. Dari hasil 
uji homogenitas data pre- test diperoleh nilai 
untuk dristibusi F” dengan taraf singnifikan 
(α) = 5% diperoleh Ftabel = 1,7582 sedangkan 
Fhitung = 1,098 maka dapat dilihat  bahwa 
Fhitung (1,098) < Ftabel (1,7582). Ini 
menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara singnifikan). Untuk hasil homogenitas 
data post-test diperoleh Dari data “Nilai-nilai 
untuk dristibusi F” dengan taraf singnifikan 
(α) = 5% diperoleh Ftabel = 1,74 sedangkan 
Fhitung = 1,7165 maka dapat dilihat  bahwa 
Fhitung (1,7165) < Ftabel (1,73). Ini 
menunjukkan bahwa data post-test pada 
kedua kelas dinyatakan homogen. kriteria 
pengujian hipotesis dilakukan terhadap 
hipotesis nol dengan kriterian pengujian 
sebagai berikut: 
Apabila thitung. < ttabel  berarti signifikan maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila thitung. 
>ttabel   berarti signifikan maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hasil Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan uji-t data post test menggunakan 
rumus polled varians, diperoleh thitung  1,0647 
< ttabel 1,6667 Ho ditolak dan Ha 
diterima.(lampiran C-10) Ternyata 
thitung2,1303 > ttabel 1,6706. Dengan demikian 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
project based learning terhadap terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Timur. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
model project based learning terhadapa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV SekolaH Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timur. Dari hasil 
hitungan effect size diperoleh 0,98 tergolong 
kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model project based 
learning terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timur. Kelas yang 
dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini 
adalah kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Timur tahun ajaran 2017/2018 
yang berjumlah  30 siswa. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dilakukan 
sebanyak 5 kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada 
pertemuan pertama pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas kontrol, siswanya 
ribut, masih ada yang bermain di dalam 
kelas, keluar masuk WC dan mengobrol 
dengan teman sebangkunya. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
masih banyak siswa kesulitan untuk 
memahami materi yang disampaikan. Metode 
yang digunakan adalah diskusi, demonstrasi 
dan tanya jawab. Saat peneliti melakukan 
demonstrasi siswa cukup antusias mengamati 
percobaan sederhana di depan kelas, namun 
sebagian siswa masih ribut. Berdasarkan 
hasil belajar yang diperoleh pada pertemuan 
pertama,sebagian besar siswa tidak 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
karena siswa tersebut kurang memperhatikan 
guru pada saat proses pembelajaran 
berlangung dikarenakan siswa ribut dan asik 
sendiri. Dalam hal ini, guru telah 
mengingatkan mereka untuk lebih serius. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam 
penelitian ini adalah kelas IV A Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak  Timur  tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 34  siswa. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan sebanyak 5 kali pertemun, setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Secara umum, pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menerapkan 
model project based learning berlangsung 
dengan baik. Walaupun model tersebut 
merupakan model pembelajaran yang baru 
bagi siswa kelas IV A  di Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timur , namun siswa 
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib, aktif dan rasa ingin tahu yang tinggi 
ketika penulis banyak membawa alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam 
melakukan eksperimen. Selain itu, ketika 
pada tahap pertama langkah-langkah dari 
model Project based learning  yaitu orientasi 
penulis menyampaikan bahwa siswa akan 
melakukan eksperimen atau percobaan 
dengan alat dan bahan yang sudah penulis 
siapkan siswa sangat senang dan antusias, 
sehingga semua langkah-langkah dari model 
project based learning  juga dapat berjalan 
dengan lancar. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas eksperimen terlihat siswa sangat 
bersemangat, aktif dan antusias dalam 
menjawab pertanyaan dari penulis khususnya 
dalam menerapkan langkah yang kedua dari 
model project based learning yaitu 
merumuskan langkah- langkah penyelesaian 
proyek/ produk yang dihasilkan. Sebelum 
melakukan eksperimen siswa sudah dibagi 
kelompok sebelum jam  masuk pembelajaran 
dimulai dengan tujuan mengefesienkan 
waktu, pada waktu guru membagi alat dan 
bahan pada masing-masing kelompok yang 
akan digunakan dalam bereksperimen siswa 
mulai ribut karena asik dan penasaran dengan 
alat dan bahan tersebut, namun ketika siswa 
sudah mulai melakukan eksperimen dengan 
senangnya secara berkelompok siswa 
melakukan eksperimen karena menjadi 
pengalaman pertama mereka melakukan 
eksperimen tersebut. Pada pertemuan 
selanjutnya , tetap menerapkan model project 
based learning. Namun penulis melakukan 
tindakan dengan cara menertibkan siswa 
terlebih dahulu setelah penulis membagikan 
alat dan bahan kepada masing-masing 
kelompok lalu memberikan arahan tugas dan 
tata tertib diskusi kelompok agar siswa 
memahami langkah-langkah pembelajaran 
dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan eksperimen tersebut. Berdasarkan 
perhitungan rata-rata pemerolehan hasil 
belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa yang diberikan perlakukan 
dengan model projet based learning  lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang 
tidak menerapkan model project based 
learning. Adapun keterbatasan selama 
penelitian berlangsung antara lain sebagai 
berikut: Sewaktu pembelajaran berlangsung, 
beberapa siswa yang bukan sampel penelitian 
ribut di luar kelas sehingga mengganggu 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Beberapa orang siswa selama pembelajaran 
keluar-masuk kelas dengan alasan ke toilet. 
Hal ini mengganggu konsentrasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa masih merasa 
asing dengan model project based learning, 
sehingga mereka belum berani 
mempresentasikan produk yang mereka 
hasilkan. Pada pembelajaran di kelas 
eksperimen, guru belum mampu membagi 
waktu secara efisien sehingga pada saat 
membuat laporan dan mempersentasikan 
laporan tersebut masih kekurangan waktu 
atau tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Siswa belum terbiasa 
mempersentasikan hasil laporannya secara 
lisan sehingga mereka masih sering melihat 
teks bacaan laporan saat persentasi 
berlangsung dan masih terlihat gugup ketika 
mempersentasikan laporan ke depan kelas. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Rata-rata hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  kelas IVB (kelas kontrol) Sekolah 
Dasar Negeri 16  Pontianak Timur  yang 
tidak menerapkan model project based 
learning adalah 63,9 dengan standar deviasi 
sebesar 11,95. Rata-rata hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas IVA (kelas eksperimen) Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timur  yang 
menerapkan model project based learning 
adalah 75,47 dengan standar deviasi sebesar 
15,89. Terdapat pengaruh penerapan model 
project based learning terhadap hasil belajar 
siswa antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Timu berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis (uji-t) mennggunakan t-
test Separated Varian diperoleh α = 5% 
diperoleh Ftabel = 2,1303 sedangkan Fhitung = 
1,6693 maka dapat dilihat  bahwa Fhitung 
(2,1303) < Ftabel (1,6693 dengan demikian 
maka Ha diterima dan Ho ditolak). Besarnya 
pengaruh dari penerapan model project based 
learning terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam  siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Timur adalah 
sebesar 0,98 dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebagai berikut: Penerapan model project 
based learning membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Untuk itu disarankan kepada guru 
untuk menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar 
sebagai alternatif model pembelajaran di 
Sekolah Dasar. Dalam pembelajaran banyak 
sekali model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga sebagai kepala sekolah hendaklah 
mensosialisasikan berbagai model, strategi, 
dan teknik serta cara menerapkannya. Salah 
satunya dengan model project based learning 
ini agar terciptanya pembelajaran yang lebih 
baik dan menarik sehingga meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan sekolah. Bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan menerapkan model 
project based learning untuk mendapatkan 
simpulan yang lebih meyakinkan, disarankan 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran 
yang lebih menyenangkan dan disesuaikan. 
dengan karakteristik dan tingkat kemampuan 






Asep Jihad dan Abdul Haris. (2012). 
Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Multi 
pressindo. 
Cucu Suhana. (2014). Konsep Strategi 
Pembelajaran. Bandung: Refika 
Aditama. 
Daryanto. (2013). Strategi dan Tahapan 
Mengajar Bekal Keterampilan Dasar 
Bagi Guru. Bandung: Yrama Widya. 
FKIP UNTAN. (2013). Pedoman Penulisan 
Karya Skripsi, Tesis, Artikel, Makalah 
dan Laporan Penelitian. Pontianak: 
FKIP UNTAN. 
Hadari Nawawi. (2012). Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yokyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Siti Halidjah. (2010). Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah. Pontianak: Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
Leo Sutrisno, dkk. (2007). Pengembangan 
Pembelajaran IPA SD. Direktorat 
Jenderal Pendidikan nasional. 
Sugiyono. (2013). mbelajaran. Jakarta: Bumi 
Aksara. Metode Penelitian Pendidikan 
pendekatan Kuantitatif, kualitatfi, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2013). Prosedur 
penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
 
 
